ABSTRAK

HAMIDANSYAH. NIM : 08 PEDI 1281. ANALISIS KEBIJAKAN PEMERINTAH
KABUPATEN ACEH UTARA DALAM PELAKSANAAN PENDIDIKAN DAYAH DAN
BALAI PENGAJIAN

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Aceh Utara Provinsi Aceh dengan judul Analisis
Kebijakan Pemerintah Kabupaten Aceh Utara Dalam Pelaksanaan Pendidikan Dayah dan Balai
Pengajian. Dalam penelitian ini terdapat empat rumusan yang ingin diketahui, yaitu: 1.)
Bagaimana prosedur lahirnya suatu kebijakan Pemerintah Kabupaten Aceh Utara terhadap
pelaksanaan pendidikan Dayah dan Balai Pengajian. 2.) Apa saja kebijakan Pemerintah
Kabupaten Aceh Utara terhadap upaya pengembangan pendidikan Dayah dan Balai Pengajian,
apakah Pemerintah Kabupaten Aceh Utara turut andil dalam penyusunan kurikulum Dayah. 3.)
Bagaimana respons dari pimpinan Dayah dan Balai Pengajian, serta masyarakat muslim lainnya
terhadap kebijakan tersebut. 4.) Bagaimana pola dan tindakan pengawasan yang dilakukan
Pemerintah Kabupaten Aceh Utara terhadap pelaksanaan pendidikan Dayah dan Balai Pengajian.
Dalam penelitian ini, Peneliti merupakan instrumen kunci, untuk menggunakan metode
pengumpulan data dan analisis data yang mengacu pada kaedah-kaedah penelitian deskriptif
kualitatif dengan mengumpulkan data dan informasi yang diperlukan sesuai dengan pertanyaan
serta tujuan penelitian. Teknik pengumpulan data: Observasi, wawancara, dan Kkajian
dokumentasi, yaitu dengan cara mengumpulkan data dan informasi, menghubungkan data,
mereduksi, menyajikan dan menyimpulkan data yang telah dikumpulkan. Temuan hasil
penelitian ini ada 4 yaitu: (1). Prosedur lahirnya kebijakan pemerintah Kabupaten Aceh Utara
terhadap pendidikan Dayah dan Balai Pengajian bermula dari usulan-usulan dari masyarakat
melalui MPU dan menjadikan kebijakan-kebijakan terhadap pelaksanaan pendidikan Dayah dan
Balai Pengajian dengan landasan peraturan dan perundang-undangan yang berlaku. (2).
Kebijakan Pemerintah Kabupaten Aceh Utara terhadap pelaksanaan pendidikan Dayah dan Balai
Pengajian, antara lain; memberikan insentif bagi gurunya berdasarkan kriteria atau katagori
Dayah dan Balai Pengajian, memferifikasi kualifikasi Dayah, membuattersebut berpengaruh
kepada pemberian insentif guru Dayah dan Balai Pengajian, serta bantuan fisik lainnya dalam
bentuk hibah pada tahun berikutnya.

ABSTRACT

HAMIDANSYAH. NIM : 08 PEDI 1281. ANALISIS OF GOVERNMENT POLICY IN THE
NORTHERN DISTRICT OF ACEH AND EDUCATION CENTER

The research was conducted in North Aceh district of Aceh Province with the title of Policy
Analysis of North Aceh District Education In Execution Pengajian and Dayah. In this study there
are four formula that wants to know, namely: 1.) What is the procedure the birth of a policy of
the Government of North Aceh district on the implementation of education Pengajian and Dayah.
2.) What are the Government's policy towards the North Aceh district education development
efforts Dayah and Pengajian, whether the Government of North Aceh district took part in the
preparation of curricula Dayah. 3.) How is the response from the head of Dayah and Pengajian,
as well as other Muslim community against the policy. 4.) What is the pattern and control



measures implemented by the Government of North Aceh district on the implementation of
education Pengajian and Dayah. In this study, the researcher is a key instrument, to use the
methods of data collection and data analysis that refers to kaedah-kaedah descriptive qualitative
research by collecting data and information required in accordance with the questions and
research goals. Data collection techniques: observation, interviews, and review of
documentation, that is by collecting data and information, linking data, reducing, presenting, and
concluded that the data has been collected. The findings of this research there are four, namely:
(1). Procedures birth of North Aceh District government policy towards education Pengajian and
Dayah originated from suggestions from the public through the Consultative Assembly of the
Clergy and made towards the implementation of policies Pengajian and Dayah education with a
foundation of rules and legislation in force. (2). North Aceh District Government policy towards
the implementation of education Pengajian and Dayah, among others, provide incentives for
teachers based on criteria or categories Dayah and Pengajian, verify qualifications Dayah,
making Dayah standards and curriculum management, and help learning tool. (3). The response
led Dayah and Pengajian against government policies of North Aceh district there is a welcome
and there is still not satisfied, because these policies have not been able to deliver more value to
the development of education Pengajian and Dayah in terms of discipline, because discipline
problems of students and parents are very influential on the achievement of the curriculum,
especially in Central Pengajian (4). The pattern of surveillance by the Government against Dayah
and Pengajian by lowering the verification team at least once a year each conducted through the
Department of Islamic Sharia. Supervision is influential to the provision of teacher incentives
Pengajian and Dayah, as well as other physical assistance in the form of grants in the following
year
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